BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif merupakan suatu
pencarian makna, pemahaman dan pengertian mengenai suatu fenomena,
kejadian maupun kehidupan.mahd§i'a"yang_terjadi dengan terlibat langsung atau
tidak langsung dgl,arﬁ"s..étting yang diteliti s..‘(.eéé‘ra“lg\ontekstual dan menyeluruh
(Ferdiansygl%, /5015:1). Sedangkan menurut Sugi;}\(\)hox(2015:15) penelitian
kualita,t,if/ adalah  metode penelitian yang berlanda;i‘(*an pada filsafat
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada obyek alamiah, dimana
penelitlli-.: berperan sebagai instrumen kunci dengan pengambilan sampel data
dilakukér_) secara purposive menggunakan teknik penéumpulan dengan
triangulasl.i' ._(gabungan) serta analisis data bersifat indukt_i’i; atau kualitatif, dan
hasil penelit:i'aﬂ lebih menekankan makna daripada gené.ralisasi.

Peneliti;n-.dengg_n metode deskriptif__Ie_b_ih.m’éhekankan pada kata-kata.
Hal ini sejalan dengan -ééﬁ(;agt_ﬁ)léieong (2017:11) bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian deskriptif berupa kata-kata dan gambar, bukan
berupa angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian terhadap laporan tersebut.
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini untuk mencari pemahaman

terhadap obyek yang ada di lapangan secara jelas, dengan mengumpulkan data

tertulis maupun lisan dari sumber yang diamati.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Ploso yang beralamat

di JI. Cut Mutia No. 01 Pacitan, Kabupaten Pacitan. Sebagai subjek

penelitian akan dilakukan kepada siswa kelas V semester genap tahun

pelajaran 2020/2021. Alasan pemilihan lokasi penelitian karena di sekolah

tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan variabel sejenis.

2. Waktu Penelitian.~

Perﬁliﬁ/én dilaksananakan selama 7 bulan bada bulan Februari sampai
N

Agus;ué 2021. Penelitian berlangsung pada semester g\eq\ap tahun pelajaran

202[0/2021. Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah se}nagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

No:

Uraian
Kegiatan

Bulan

é;udi Awal

Penyusunan
Proposal

Seminar Proposal

Perizinan

Instrumen/
Validasi Instrumen

Pengumpulan Data

Analisa Data

Penyusunan
Laporan

Desiminasi Hasil

10.

Penyusunan
Laporan Akhir
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Ploso
semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Teknik pengambilan subjek
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Puposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2014:53-54). Pengambllan sampel hanya dilakukan pada satu kelas
dikarenakan d| sekolah tersebut kelas V' hanya terdapat satu kelas, dengan
jumlah 2/1/ Siswa sebagai sampel penelitian. Subjek pada penelitian ini
berguna untuk memperoleh data melalui pemberlan tes, wawancara,
ob%erva5| dan dokumentasi dengan tujuan penelitian. Alasan pemilihan
subjek penelitian ini adalah: 1) siswa kelas V telah mendapatkan materi
yang akan diteliti; 2) siswa kelas V diharapkan dapat mengkomumka5|kan
pemlquannya secara lisan maupun tulisan.

2. Objek:P-eneIitian

Objek penelltlan pada penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran
online dan ha5|l belajar siswa. Objek penelltlan tersebut menjadi fokus
analisis dan pengamatan peneliti untuk mengetahui hasil yang didapat dari
pelaksanaan objek penelitian. Selanjutnya peneliti akan memaparkan
dalam bentuk penelitian deskriptif kualitatif sehingga diharapkan akan
muncul beberapa hasil penelitian yang nantinya akan berguna sebagai

solusi dalam proses belajar mengajar selanjutnya.

40



D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Tahap terpenting dalam sebuah penelitian adalah pengumpulan data.
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana tidak
dibutuhkan hipotesis yang dibutuhkan hanya data-data yang ada di
lapangan. Sama seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:308)
teknik pengumpulan data__ﬂmerupgkan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karega.tuju'a.ﬁ. utama dari.hs.ébUahpenelitian adalah mendapatkan
data. Tayoa’?aengetahui teknik dalam pengu‘;f{b‘uje}an data, maka peneliti
tida[g,'éi(an mendapat data yang memenuhi standar yémg telah ditetapkan.
Se%'uai dengan sumber data yang akan digunakan daléﬁ penelitian ini,
mallll<a teknik pengumpulan data yang digunakan adalel,ilh observasi, tes,

wanncara, dan dokumentasi. |

a. Observasi

' Observasi merupakan suatu teknik atau caré mengumpulkan data
dengaﬁ“jglan mengadakan pengamatan terhgdap kegiatan yang sedang
berlangsun-g. .éu-kﬁiédihatWZO’IO:"2“2"(-)”)...().bservasi dalam penelitian ini
yaitu mengamati pelaksanaan pembelajaran online pada mata pelajaran
matematika kelas V SDN 2 Ploso. Dalam observasi peneliti melakukan
penelitian pembelajaran melalui grup WhatsApp kelas V. Peneliti
mengamati bagaimana kegiatan pembelajaran online berlangsung. Hal
tersebut guna untuk mengoptimalkan proses pengamatan dengan

keterlibatan peneliti. Kegiatan observasi bertujuan untuk mendukung
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pengumpulan data yang dapat dilakukan segera setelah kejadian
maupun saat berlangsungnya suatu kejadian.

b. Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil

belajar siswa pada pembelajaran online. Tes yang diberikan kepada
siswa berupa soal cerita yang memuat materi bangun ruang yaitu
volume kubus dan balok_l_rTes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes diqgno‘s’i"s, ..S-/éng.%ﬁﬁg's-i-nyg mengukur kemampuan siswa
dalam me‘r’ﬁ';hami materi dan Iangkah-léﬁ‘g‘kah\dalam mengerjakan soal
sghin/gga akan diketahui hasil belajar siswa ma\terj\volume kubus dan
"Balok pada pembelajaran online. \

c. 'Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanq:kan berdasarkan
ﬁ'gdoman wawancara Yyang telah disusun. Tu_jﬁan dilakukannya
Wévvancara untuk menelusuri pelaksanaan pémbelajaran onling,
hamlgiatan pembelajaran online, kelebihan dan_,késlemahan pembelajaran
online, ;é‘rta-solu_s_i_(jagla_m pel_aks{i_n_aan_ pemtS;Iajaran online.
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, untuk dapat dikontruksikan
makna dalam topik tertentu (Sugiyono, 2015:317). Dua orang yang
dimaksud tersebut yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara dan diwawancarai
(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara semi
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terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara
mendalam (in-dept interview) untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan
ide-idenya (Sugiyono, 2014:73). Pedoman wawancara yang digunakan
pada wawancara semi terstruktur bentuk pertanyaannya terdaftar yang
telah disusun sebelumnya.

Subjek wawancara. yang digunakan dalam penilitian ini adalah
siswa dan guru kelas V SDN 2 Ploso tahun ajaran 2020/2021. Metode
wawincara yang dilakukan kepada guru untuk memperoleh data secara
Ieblh mendalam terkait pelaksanaan pembelajaran onllne Sedangkan

‘wawancara yang dilakukan kepada siswa setelah dlberlkan tes yang
I'-,Iterkalt hasil belajar siswa berdasarkan tiga ranah kognltlf Anderson dan
Krathwohl
DQkumentasi

' Dokumentasi merupakan catatan peristiwé yang telah berlalu.
Dokurﬁ"e_r_j bisa berbentuk tulisan, ga‘m'bar, atau karya-karya
monument-a.ﬂ% ‘dari seseorang ('Sﬁg.iy.(-)no, 2015:329). Metode
dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data penelitian yang sedang
dilakukan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
salah satunya adalah dokumentasi. Dokumentasi yang dilakukan dalam

penelitian ini untuk mendapatkan data-data selama proses penelitian
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2.

berlangsung. Metode dokumentasi dipilih sebagai pelengkap data agar
lebih akurat dan memang diperlukan dalam penelitian.
Instrumen Pengumpulan Data
Intrumen utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri
(human instrumen). Peneliti sebagai instrumen harus divalidasi seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun
ke lapangan (Sugiyono, __,..2-015-?3_05)- Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini ya}itu -inSffﬁmen utamal.d.ah"'instrumen bantu. Instrumen utama
yang din}akél'j‘;j adalah peneliti-itu sendiri yar“lw;c‘j"dibgntu dengan instrumen
berqpe{/tes hasil belajar, pedoman wawancara, dokurﬁéngasi dan observasi.

a. I"Instrumen Utama
| Instrumen utama pada penelitian ini adalah peﬁeliti sendiri yang
'b__.ertujuan mencari dan mengumpulkan data Iangsung:dari sumber data.
Sﬁ_mber data dalam penelitian didapat dari subjek__..data diperoleh. Data
yan..g-___ diungkapkan pada penelitian ini, yai__tlj terkait bagaimana
pelaks.éingan pembelajaran online dan hasil fbélajar pada siswa kelas V
SDN 2 Plo-s..oh.. ——
b. Instrumen Bantu Pertama
Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman
observasi yang digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat
melakukan observasi.
1) Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini akan digunakan untuk melihat pelaksanaan
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2)

|' 3)

pembelajaran online yang dilakukan melalui WhatsApp pada
mata pelajaran matematika kelas V SDN 2 Ploso tahun ajaran
2020/2021.

Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen observasi dibuat sesuai dengan pedoman observasi.
Sebelum digunakan pedoman observasi divalidasi terlebih dahulu
oleh validator dengan tUJuan untuk mengetahui apakah layak

dlgunakan atau tidak. Berdasarkan haS|I validasi atau validator,

/tha pedoman observasi tersebut sudah Iayak digunakan, maka

peneliti siap untuk melaksanakan observa5|
‘\

Proses Penggunaan atau Pelaksanaan
Observasi dilakukan melalui peninjauan awal;"lokasi penelitian
dan proses pembelajaran berlangsung. Obser.Vasi pembelajaran

dilaksanakan dengan mengamati proses pe'mbelajaran melalui

'--___aplikasi WhatsApp. Peneliti dalam melakukan observasi hanya

4)

5)

s‘ébggai pengamat.

Proség Analisa Data

Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu
pada model Miles and Huberman. Untuk itu, proses analisis
didahului dengan tahap pengumpulan hasil observasi kemudian
dilakukan analisis data.

Penggunaan Data

Data yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan untuk
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mengetahui pelaksanaan pembelajaran online pada mata

pelajaran matematika kelas V SDN 2 Ploso.

Instrumen Pedoman
Observasi

Validasi Instrumen oleh Revisi
e N\ Validator Berdasarkan
Kriteria yang Saran
digunakan: e
format - - Vv
observasi, isi, 4—_@@ 4
bahasa dan
tulisan A
Instrumen Siap
\ / Digunakan
‘. Bagan 3.1 |

Alur Pedoman Observasi

C. "Ik‘nstrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua pada penelitian ini_.-"berupa tes tertulis.

TeS‘berupa soal cerita yang memuat 5 butir soal yéng berkaitan dengan

volurh"e-.‘__kubus dan balok.

1) Tujuan Pembuatan Instrumen——"

Tes tertulis dibuat untuk mengumpulkan data tertulis untuk
mengetahui hasil belajar siswa selama pembelajaran online. Tes
yang digunakan berdasarkan tiga ranah kognitif yang mengacu teori
Anderson dan Krathwohl yaitu mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan. Data ini akan digunakan sebagai salah satu dasar

analisis hasil belajar siswa.
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2)

Proses Pembuatan Instrumen

Proses pembuatan instrumen dimulai dengan memperhatikan
kisi-kisi dan kompetensi dasar yang telah dipelajari dan di dapatkan
oleh siswa, selain itu mengacu pada indikator ranah kognitif
Anderson dan Kratwohl vyaitu mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan. Instrumen yang dibuat ini merupakan soal-soal
terdiri dari 3 soal c_gr_i.ta.yq_ng divalidasi.

Sgal- div'é.i.idasi terlebihhw d'éhulu_ oleh validator dengan tujuan

u/ntuk" mengetahui apakah layak diguﬁakan atau tidak. Validasi

/ dilakukan dengan mengacu lembar validag,i yang memuat

pertanyaan berkaitan dengan kesesuain dengan maﬁeri tes, kejelasan
butir soal, dan kesesuaian bahasa yang dig;Unakan. Apabila

indikator yang dikemukakan sudah sesuai ma-ka validator akan

memberika tanda centang (\/) pada lembar V_aiidasi sesuai kolom

3)

ya__mg tersedia. Intrumen yang sudah dinyatakan valid dilakukan uji

coﬁa___ kemudian diberikan kepada sisyya' yang ditunjuk sebagai

subjek p.é.hél"i't"i'éh." :
Proses Penggunaan atau Pelaksanaan

Intrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh orang
validator yang merupakan yang dosen matematika dan bahasa serta
guru SD yang perpengalaman. Setelah instrumen dinyatakan valid,

maka selanjutnya instrumen tes diberikan kepada siswa untuk

dilakukan uji coba. Setelah dilakukan uji coba, maka dilakukan uji
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reabilitas, daya beda, dan uji tingkat kesukaran butir soal. Setelah
tahapan-tahapan dalam menyususn butir soal maka soal dapat
diberikan kepada siswa sebagai subjek penelitian. Dengan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya.

Proses uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini, dimulai
dari uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji reabilitas. Ketiga
uji tersebut akan di_y_raikap_ sebagai berikut.

a) Uji "[i,ngké'tﬂi.(esukaran

Tingkat kesukaran butir s:éé‘lxrperupakan salah satu
indikator yang dapat menunjukkan kualiiés&_\butir soal tersebut
apakah termasuk dalam kategori sukar, sed%mg atau mudah
(Hamzah, 2014:244). Soal yang tergolong mll,jldah dapat dilihat
ketika siswa dapat mengerjakan soal terseb‘l-’j:t, sedangkan soal
yang tergolong sukar dapat dilihat __ketika siswa sulit

.' ' mengerjakan soal tersebut. |
Butir soal dapat dikatakan péik apabila mempunyai
ting.k.ét'kéétjka'ran  yang memadai yéitu tiddak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran tiap-

tiap butir soal maka diperlukan rumus di bawah ini:

b_ S
Smaks
Keterangan:
P : Indeks tingkat kesukaran
S - Rerata untuk skor butir soal
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b)

Smaks - Skor maksimal

Tingkat kesukaran butir soal yang baik adalah memiliki
nilai P diantara 0,3 — 0,7 atau 0,3<P<0,7 (Budiyono, 2018:86).
Uji Daya Pembeda
Hamzah (2014: 240) menyatakan bahawa daya beda pada butir
soal yaitu butir soal dapat membedakan kemampuan individu
dan peserta did,i_k-.-r-Dayg_ beda ini dapat dicari dengan mencari

koeffi}sie‘h korelasi antara skot butir soal dengan skor total yaitu

’é/ébagai berikut:

_ MIXY=EXEY),
rxy =

VO EX2-EX)H0I Y- (EY)?)
Keterangan: '
rxy  :indeks konsistensi internal untuk but.i:r ke-i
n : banyak subjek yang dikenai tes
X - skor untuk butir ke-i

Y  total skor (dari subjek uji coba)’.

5a-lam__penelitian ini buti_rr_r__sga_l, .di'léétakan mempunyai daya
pembeda yang_jrt;aaji[(é_ rxy > 0,3 (budiyono, 2018:86).

Uji Reliabilitas

Hamzah (2014:230) menyatakan bahwa hasil pengukuran yang
dapat dipercaya jika dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil

pengukuran yang relatif sama. Teknik pengukuran yang

digunakan untuk mengetahui koefisien reliabilitas butir soal,
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4),

/P?oses Analisis Data

digunakan rumus alpha. Rumus alpha ini dikembangkan oleh

Cronbach (Budiyono, 2018:80), sebagai berikut:

a=(E)0-5)

Keterangan:

ra : indeks reabilitas instrumen

n : banyaknya butir instrumen

s variansi-skor belahan ke-i, i= 1,2, ...k (k <n)
st2 .,.,--:.variansi skor total yari.gj*d‘i‘p\groleh subjek uji coba

N

Proses analisis data dilakukan terhadap dé‘t@ yang diperoleh
melalui instrumen penelitian hasil tes meliputi jawaban apa yang

diperoleh dan bagaimana hasilnya. Selanjutnya{ dianalisis untuk

' ‘memperoleh hasil belajar siswa selama pembelajaran online yang

5)

"-berdasarkan tiga ranah kogpnitif.

Pén_ggunaan Data
"“'Data.yan_g _di_p@lgh_Qigunakan"'i]ntuk melihat hasil belajar
siswa yang selanjutnya digunakan sebagai dasar memilih subjek

yang akan diberikan instrumen bantu ketiga.
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-

Kriteria yang
digunakan:
format tes, isi,
Bahasa dan
tulisan

\

y
y
s
A

[ Instrumen Tes ]

|

Validasi Instrumen oleh

Validator

|

Instrumen Siap
Digunakan

Bagan 3.2

Alur Intsrumen Tes

d. _,,{'hstrumen Bantu Ketiga

Revisi
Berdasarkan

Saran

‘*‘1

Instrumen bantu kedua pada penelitian ini berupa pedoman

""-yvawancara yang dibuat sebagai alat bantu pengumpu"lan data.

1) Tujuan Pembuatan Instrumen

Pedoman wawancara dibuat untuk mefnperkuat data yang

té"lah diperoleh di lapangan agar data yan'g’.diperoleh di lapangan

data:'j‘/an.g_ kredibel. Wawancara q_i_l_aku.kaiﬁ kepada subjek penelitian

sesudah menyelesaikan soal tes. Pedoman wawancara disusun

untuk memperoleh keterangan lebih kompleks dari siswa tentang

soal yang telah dikerjakan. Pedoman wawancara pada penelitian ini

juga disusun untuk menganalisis hasil

didasarkan pada tiga ranah kognitif.

o1

belajar siswa yang



2)

3

Proses Pembuatan Instrumen

Proses pembuatan instrumen bantu kedua ini dibuat untuk
membantu peneliti mengkaji situasi sosial yang akan diuji sesuai
dengan kajian teori yang diambil. Situasi sosial pada penelitian ini
yaitu analisis hasil belajar online mata pelajaran matematika pada
pembelajaran online. Sebelum digunakan, pedoman wawancara ini
terlebih dahulu dia_rr__\a.lis_i_s__r_gtau divalidasi dengan kriteria kejelasan
butir pglr,tany'éé.rll dan ketehrér'dhan ‘_ pertanyaan terhadap tujuan
Fﬁne’lli‘tﬁi‘an.
Proses Penggunaan atau Pelaksanaan

Instrumen bantu ketiga digunakan pada sa%t mewawancarai
subjek. Subjek utama wawancara adalah siswa. Péneliti melakukan

wawancara kepada siswa setelah melakukan ;’tes. Peneliti akan

membantu siswa yang mengalami kesulitan_.f'dengan pertanyaan

4)

.'tgrtentu, maka peneliti akan memberikan __pértanyaan yang lebih
se.d‘er‘hana tanpa menghilangkan inti pekmasalahan. Wawancara
kepada siswa dilakukan melalui WhatsApp pribadi dengan
pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu.
Proses Analisis Data

Data yang diperoleh melalui wawancara ini selanjutnya

dianalisis dengan tahap-tahap yang telah ditentukan.
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5) Penggunaan Data
Data yang diperoleh digunakan untuk menjawab yang bisa

diamati dari hal-hal yang muncul ketika subjek menjawab secara

lisan.
Instrumen Pedoman
Wawancara
4 Kriteria yang N 7 Validasi Instrumen oleh Revisi
digunakan: Validator Berdasarkan
kejelasan : Saran
tujuan J N
wawancara dan ) ‘r
butir ‘—_@ SN\
pertanyaan, \
kesesuaian v :
pertanyaan Instrumen Siap '
\_ / Digunakan

Bagan 3.3 ;
Alur Intsrumen Pedoman Wawancara

E. Keabsahaﬁ._l__:)ata

Pemeﬁkgaan terhadap keabsahan data dip{e-r"l‘ukan dalam penelitian
kualitatif untuk r%éhéét’éhu"r kebenaran dan"l{ééél“ié-r; data merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), dependability
(reliabilitas), transferability (validitas eksternal), dan confrmability
(objektifitas). Berdasarkan beberapa uji keabsahan data yang telah disebutkan
sebelumnya, uji yang paling utama dalam penelitian kualitatif adalah uji

kreditabiltas data. Uji kreditabilitas data dilakukan dengan cara perpanjangan
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pengamatan, peningkatan ketekutan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono,
2015:368).

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data sumber data yang
telah ada (Sugiyono, 2017:83)._ _Ha_l__r__i_ni dilakukan sebagai pembanding data
observasi, tes, wa\{\)(ant:'a'r'é.,..dan dokuﬁ;éh't'asi_gntuk memperoleh data yang
valid. Triangul‘aé"ixyang dilakukan adalah trianéﬁ]ésj \teknik dan triangulasi
sumber./fl"r/iangulasi teknik merupakan teknik untuk meﬁ\guji kredibilitas data
dilakui%an dengan cara mengecek data kepada sumber yang sa%na dengan teknik
yang Il?erbeda. Sedangkan triangulasi sumber merupakgin teknik untuk
mendar;a}tkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik‘.ﬁf/ang smaa. Dalam
penelitiarxi-_lini triangulasi dilakukan dengan membandingk_ah hasil tes dan hasil
wawancaré.'mendalam. |
Teknik Anali.‘é‘i-s_‘ Data

Teknik ana-l.i.;is' 'dét'é'yarigﬁguna’k'a'h'd—é'léh{ penelitian ini mengacu pada
model Miles dan Huberman. Miles and Huberman (Sugiyono, 2015: 337)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis
data meliputi: data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. Model interaktif analisis data yang dikemukakan oleh

Miles and Huberman sebagai berikut:
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Data
Collection

Data
Reduction

Conclucing:
drawing/verifying

Bagan 3. 4
Analisis Data menurut Miles and Huberman

Berdasarkan‘lgamb'é} model interékfi"f analisis data tersebut, maka dapat
dijelaskan Ie/bih”léﬁjut sebagai berikut: “
1. Data Reduction (Reduksi Data)

‘. Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang &llakukan dengan
me:'(angkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting,
dicé‘r__i tema dan polanya (Sugiyono, 2015:338). Dengan d';emikian data yang
diredlﬂksi memberikan gambaran yang lebih jelas, u__rifuk mempermudah
peneliti.."--.melakukan pengumpulan data selanjutnyax serta mencari jika
dlperlukan Tahap reduksi data pada penelltlan |n| ‘adalah:

a. Mengorek5| haS|I pekerjaan siswa dengan cara penskoran, yang akan
digunakan untuk menentukan subjek penelitian.

b. Melakukan wawancara dengan beberapa subjek penelitian, dan hasil
wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan

benar.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi selanjutnya didisplay. Data disajikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Miles and Huberman (Sugiyono, 2015:341) menyatakan bahwa
“the most frequent form of display data for qualitative research data in the
past has been narrative tex”. Penyajian data yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adala_h__ teks yang berbentuk naratif. Tahap penyajian
data yang dilakukan dé.l..ém peneliti;nw ini meliputi:
a. Menxajil(éﬁ hasil pekerjaan siswa yang “fé‘lah \dipilih sebagai subjek

ga’fém penelitian ini.

b. I"Menyajikan hasil wawancara yang telah ditulis.

| Hasil dari penyajian data berupa pekerjaan I,éiswa dan hasil

anwancara dilakukan analisis yang kemudian disimpfulkan berupa data

te""rnuan yang dapat membantu menjawab p_e'fmasalahan dalam
penél_i_tian ini. |
3. Conclucin.‘tj-.[\)rawing/Verification (Penarikan K‘gs'impulan)

Penarikan -k.éhsi'rﬁbij'l'ah dalam ’pe"h’e"l'i'ﬁéhrl.(-ualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2015:345). Temuan
tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran mengenai obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap steleh diteliti menjadi jelas
yang berupa hipotesis atau teori. Dalam penilitian ini penarikan kesimpulan

yang didapat yaitu mengenai hasil belajar siswa mata pelajaran matematika
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pada pembelajaran online. Kesimpulan yang diperoleh juga harus

dipastikan kebenaran atau diverifikasi selama penelitian.
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